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ABSTRAK 
 

R, W.S & Nelvirita. (2022). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Perusahaan, dan Kompleksitas Perusahaan Terhadap Audit Report 

Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan di BEI 

2018-2021). 

Pembimbing : Nelvirita, SE, M.Si, Ak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan, dan kompleksitas perusahaan terhadap 

audit report lag. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018- 

2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Jumlah sampel adalah 68 perusahaan. Metode statistik 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap audit 

report lag, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag, kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021. 

Kata Kunci : Audit Report Lag, Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Perusahaan dan Kompleksitas Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK 1 (2015) menyatakan laporan

keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan yang merupakan

suatu penyajian yang memiliki struktur dari posisi keuangan dan kinerja

keuangan suatu entitas. Laporan keuangan merupakan media kontrol dan

media informasi bagi pihak internal dan eksternal dalam menilai kondisi dan

kinerja perusahaan dalam satu periode. Laporan keuangan yang terlambat

disampaikan akan kehilangan sisi informasi karena tidak tersedia pada saat

pengguna akan mengambil keputusan. 

Laporan keuangan perusahaan juga berfungsi sebagai sarana

manajemen dan pemegang saham untuk melihat kelangsungan hidup

perusahaan di masa yang akan datang (Abdillah et al., 2019). Laporan

keuangan merupakan wujud pertanggungjawaban manajemen yang

berhubungan dengan pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada

pihak manajemen dengan memiliki tujuan sebagai sumber informasi  serta

menggambarkan kondisi keuangan dari perusahaan, kemudian informasi

tersebut berguna untuk mengevaluasi kinerja manajemen dan juga sebagai

bahan dalam pengambilan keputusan. 

Penyajian laporan keuangan yang terlambat dipublikasikan atau

terdapat penundaan yang mana hal tersebut dapat mengurangi relevansi dari
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infomasi yang ada pada laporan keuangan, relevansi memiliki makna bahwa 

bahwasanya informasi yang ada dapat membantu para pengguna laporan 

keuangan untuk membuat keputusan ekonomi, keputusan ekonomi dapat 

dilakukan dengan mengevaluasi peristiwa yang terjadi pada masa lalu ataupun 

masa yang akan datang. Indikator dari relevansi tersebut salah satunya adalah 

ketepatwaktuan (timelines). 

Audit Report Lag merupakan seberapa lama waktu yang dibutuhkan

oleh auditor untuk menyelesaikan pekerjaan audit sampai dengan terbitnya

laporan audit tersebut. Atmojo & Darsono (2017) juga menjelaskan Audit

Report Lag adalah rentang waktu yang menunjukkan seberapa lama auditor

dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Semakin panjang Audit Report Lag,

hal tersebut akan berimbas kepada lamanya penerbitan laporan keuangan oleh

perusahaan. 

Pentingnya waktu penyelesaian laporan keuangan perusahaan juga

diakui oleh investor dan manager yang mana waktu penyelesaian laporan

keuangan berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut, yang mana

informasi dari laporan keuangan yang dipublikasikan bisa menyebabkan

kenaikan atau penurunan harga saham. Bhuiyan &  (2020) juga

menjelaskan bahwa cepatnya penyelesaian laporan keuangan akan menarik

lebih banyak investor karena investor lebih tertarik pada perusahaan yang

melaporkan laporan keuangannya lebih cepat. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengatur kewajiban penyampaian
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laporan keuangan dalam Keputusan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

29/POJK.04/ 2016 yang mewajibkan perusahaan publik maupun emiten untuk

melaporkan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat

pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Perusahaan yang

terlambat menyampaikan laporan keuangan akan dikenakan sanksi

administratif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Sanksi dan denda

yang dikenakan pada perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan

keuangan cukup berat, akan tetapi masih ada perusahaan yang tidak tepat

waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Perusahaan yang terlambat dalam melaporkan laporan keuangan akan

mendapat teguran dan sanksi administratif yang sesuai dengan ketentuan yang

sudah ditetapkan sesuai dengan Keputusan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

Nomor 29/POJK.04/2016 mengenai Laporan Tahunan Emiten Atau

Perusahaan Publik. 2016. Meskipun peraturan tersebut sudah diatur

sedemikian rupa oleh Otoritas Jasa Keuangan namun belum dapat menjamin

seluruh perusahaan akan berusaha menyampaikan laporan keuangan secara

tepat waktu. 

Pada tahun 2020 Bursa Efek Indonesia (BEI) menjelaskan terdapat 88

perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan audit per 31

Desember 2020 serta belum melakukan pembayaran denda terkait

keterlambatan pada pelaporan tersebut 6 diantaranya merupakan perusahaan

tambang yaitu PT. Atlas Resources Tbk (ARII), PT. Borneo Olah Sarana
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Sukses Tbk (BOSS), PT. Eksploitasi Energy Indonesia Tbk (CNKO), PT. 

Garda Tujuh Buana Tbk (GTBO), PT. Sugih Energy Tbk (SUGI), dan PT. 

Trada Alam Minera Tbk (TRAM). (www.idx.co.id). 

PT. Sugih Energy Tbk pada tahun 2018 dan 2020 terus mengalami

keterlambatan dalam melaporkan laporan keuangan dan diberikan sanksi yang

berat kepada perusahaan tersebut dengan diberikan surat peringatan I sampai

III, serta PT. Sugih Energy Tbk mendapatkan suspensi atau penghentian

sementara perdagangannya oleh BEI dan juga BEI memberikan sanksi denda

maksimal Rp 500 juta. (www.idx.co.id). 

Fenomena di atas menunjukkan pentingnya setiap perusahaan yang

terdaftar di BEI untuk tidak terlambat dalam melaporkan laporan keuangan

yang telah diaudit, lalu 6 perusahaan tersebut akan diberi sanksi berupa

peringatan tertulis III dan juga mendapatkan denda sesuai dengan ketentuan

yang ada. Kelalaian dalam melaporkan laporan keuangan ini sangat

merugikan banyak pihak khususnya investor karena keterlambatan

penerimaan informasi tersebut dan memunculkan rumor yang menyebabkan

ketidakstabilan pasar. 

Keterlambatan pelaporan keuangan akan menimbulkan asitmetri

informasi yang mana akan memunculkan rumor yang membuat para investor

menjadi ragu untuk mengambil keputusan, penyajian laporan keuangan secara

tepat waktu, dipercaya akan menjaga bahkan meningkatkan reputasi

perusahaan tersebut dimata investor karena dengan pemanfaatan efisiensi 
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waktu dalam penyajian laporan keuangan membuat informasi yang diberikan

oleh perusahaan tidak kehilangan relevansinya. Terdapat banyak variabel

yang berpengaruh terhadap audit report lag yang telah diteliti oleh para

peneliti terdahulu seperti umur perusahaan, ukuran perusahaan, reputasi

auditor, pergantian auditor (Fortuna & Syofyan, 2020). Dan profitabilitas,

leverage, kompleksitas operasi, reputasi KAP, serta komite audit

(Angruningrum & Wirakusuma, 2013). Penelitian ini menguji variabel-

variabel yang mempengaruhi audit report lag yaitu kepemilikan manajerial,

ukuran perusahaan, dan kompleksitas perusahaan. Kepemilikan manajerial

merupakan saham yang ada di dalam perusahaan yang dimiliki oleh pihak

manajemen. Struktur kepemilikan dipercaya dapat mempengaruhi

kemampuan perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berguna bagi

keberlangsungan perusahaan. Pihak manajemen berusaha meningkatkan nilai

perusahaan dengan memperbaiki kinerja manajemen, perusahaan yang

memiliki kinerja yang baik tidak akan menunda pelaporan keuangan karena

dengan memiliki laporan keuangan yang baik akan menciptakan kinerja yang

baik. Putri (2019) menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh

negatif terhadap audit report lag, sedangkan menurut Harnida (2015)

menjelaskan bahwasannya kepemilikan manajerial berpengaruh positif

terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk melihat

penyebab seberapa lama waktu pelaksanaan audit dalam menyampaikan

laporan keuangan. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar atau 
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kecilnya kegiatan operasional yang ada di perusahaan tersebut. Semakin besar

perusahaan dalam menjalankan operasinya maka semakin besar pula transaksi

yang terjadi pada perusahaan. Hal tersebut menyebabkan prosedur audit yang

akan dilakukan oleh perusahaan tersebut menjadi lebih luas (Harahap et al.,

2015). Mutiara et al (2018) menyatakan bahwa ketepatan waktu penerbitan

laporan audit dapat dilihat dari besar kecilnya suatu perusahaan. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Ariyani & Budiartha (2014) menjelaskan

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ariani & Bawono (2018)

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit

report lag. Kompleksitas perusahaan merupakan jumlah anak perusahaan

yang dimiliki oleh perusahaan yang mana menggambarkan bahwasannya

perusahaan memiliki unit operasi yang lebih banyak dan harus diperiksa pada

setiap transaksi dan berbagai catatan perusahaan, yang mana akan

menyebabkan waktu yang lebih lama bagi auditor untuk melaksanakan

kegiatan audit tersebut (Angruningrum & Wirakusuma, 2013). Perusahaan

yang memiliki banyak unit perusahaan dan jalur produk serta pasarnya, akan

mempengaruhi seberapa lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor dalam

pelaksanaan audit laporan keuangan, kompleksitas perusahaan bermula dari

banyaknya departemen yang memiliki pekerjaan yang berbeda-beda fokus dan

tujuan yang memiliki tendensi untuk memperpanjang waktu yang dibutuhkan

oleh auditor dalam menyelesaikan audit. Penelitian yang dilakukan oleh 
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(Darmawan & Widhiyani, 2017) menjelaskan bahwasannya kompleksitas

perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit report lag sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh (Al-Faruqi, 2020) menjelaskan bahwa kompleksitas

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Penelitian

tentang audit report lag yang memberikan hasil yang beragam dan terdapat

pula yang saling bertolak belakang sehingga penelitian ini masih layak dan

menarik untuk dikaji dan diteliti kembali, penelitian ini berlandaskan pada

faktor internal perusahaan seperti kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan

dan kompleksitas perusahaan. Variabel-variabel tersebut dipilih karena

terdapat research gap antara variabel-variabel tersebut berhubungan dengan

audit report lag oleh karenanya peneliti ingin melakukan pengujian kembali

variabel-variabel tersebut dan menganalisis kembali variabel-variabel yang

mempengaruhi audit report lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Objek penelitian ini yaitu pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2021. Peneliti tertarik mengambil perusahaan sektor tambang sebagai objek

penelitian karena sektor pertambangan dipilih karena pada tahun 2018-2019

sektor pertambangan merupakan sektor yang paling banyak terlambat dalam

mempublikasikan laporan auditnya (www.idx.co.id) serta sektor

pertambangan merupakan bagian utama dari sektor yang mendorong naiknya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang mana sektor pertambangan

memiliki harga saham yang lebih besar dari sektor lainnya yang mana dapat
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dilihat dari efesiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya yang ada,

memiliki harga saham yang paling besar perusahaan sektor tambang menjadi

perhatian utama bagi banyak pihak. Selain itu, ketepatan waktu dalam

menyampaikan informasi yang ada pada perusahaan sektor pertambangan

serta kebutuhan investor terhadap informasi tersebut akan meningkatkan

minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik meneliti tentang audit

report lag dengan judul 

UKURAN PERUSAHAAN DAN KOMPLEKSITAS PERUSAHAAN

TERHADAP AUDIT  

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka disusunlah perumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap audit report lag
 

pada perusahaan sektor pertambangan 2018-2021? 
 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag
 

pada perusahaan sektor pertambangan 2018-2021? 
 

3. Apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap audit report

lag pada perusahaan sektor pertambangan 2018-2021? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk menguji: 
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1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap audit report lag pada 

perusahaan sektor pertambangan 2018-2021 

 
 

2. Pengaruh   ukuran   perusahaan   terhadap audit report lag pada

perusahaan sektor pertambangan 2018-2021 

3. Pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap audit report lag pada

perusahaan sektor pertambangan 2018-2021 

D. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 
 

Menambah wawasan tentang pengaruh kepemilikan manajerial,

ukuran perusahaan, dan kompleksitas perusahaan terhadap audit

report lag pada perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dan juga sebagai pemenuhan persyaratan akademik

guna meraih gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi

tambahan penulisan dalam penelitian sejenis pada masalah audit

report lag 
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3. Bagi Perusahaan 
 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi 

tambahan untuk perusahaan mengenai kualitas audit dan faktor yang 

mempengaruhinya. 

4. Bagi akademisi 
 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan 

dan menambah wawasan pengetahuan tentang audit report lag. 


